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"BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen
pemberian pakan perlu dilakukan karena:
1. Dapat memberikan masukan energi yang mampu mencukupi untuk aktifitas
udang.
2. Dapat mencegah sifat kanibalisme udang.
3. Menekan biaya produksi dalam pemeliharaan udang.
4. Pemberian pakan Artemia salina sudah sesuai karena kandungan gizi yang
dimiliki Artemia sesuai dengan kebutuhan gizi yang diperlukan udang.
5. Setelah dilakukan pemberian pakan maka akan didapat tingkat
kelangsungan hidup benur (SR) 35%.
6. Pemberian pakan Artemia salina dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi
dan sore hari.

5.2 Saran
Dalam pemberian pakan sebaiknya semua peralatan yang digunakan dalam
keadaan bersih, karena apabila peralatan dalam keadaan kotor dapat
menyebabkan masuknya organisme patogen yang merugikan bagi kehidupan
uadng windu
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